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Abstract. Lavender essential oil is a volatile chemical compound found in plants that has
the ability to reduce stress levels, relax the body, or what is commonly known as sedation.
Lavender essential oil can be characterized using GCMS instruments to determine the
compounds it contains. This study aims to identify the components in lavender essential oil
using GCMS and to determine the mechanism behind the sedative effects of lavender
essential oil. The method used to test sedative activity was the open field test. The results of
the characterization of lavender oil revealed the presence of compounds such as linalool and
linalyl acetate, which contribute to the sedative effect. The data from the study were analyzed
using ANOVA with a significance level of <0.05, indicating a significant difference, thereby
confirming that lavender essential oil can produce a sedative effect.
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Abstrak. Minyak atsiri lavender merupakan senyawa kimia didalam tumbuhan yang bersifat
volatil dan memiliki kemampuan untuk menurunkan tingkat stress, membuat badan lebih
rileks atau lebih dikenal dengan istilah sedasi. Minyak atsiri lavender dapat dikarakterisasi
menggunakan instrument GCMS untuk mengetahui kandungan senyawa didalamnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi komponen komponen di dalam minyak atsiri
lavender menggunakan GCMS serta mengetahui mekanisme terjadinya efek sedasi dari
minyak atsiri lavender. Metode yang digunakan untuk pengujian aktivitas sedasi adalah open
field test. Hasil karakterisasi minyak lavender memiliki senyawa berupa linalool dan linalyl
asetat yang memberikan efek sedasi. Hasil penelitian yang dilakukan dianalisis data
menggunakan ANOVA dengan nilai signifikasi < 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan
signifikan sehingga minyak atsiri lavender dapat memberikan efek sedasi.

Kata Kunci: Minyak atsiri lavender, Insomnia, GC-MS, Open field test, Sedasi.
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A. Pendahuluan

Tidur merupakan salah satu proses fisiologis yang memberikan pemeliharaan kesehatan
terhadap tubuh. Tidur yang sehat dapat diukur dari tidak adanya gangguan saat tidur dan tidur di waktu
yang tepat. Berdasarkan hadits, nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam, tidur di permulaan
malam dan bangun pada akhir malam untuk mendirikan salat (Mutaffaq’alaih). Hadits tersebut
menggambarkan bahwa nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam tidur sekitar pukul 19.30 lalu
bangun sekitar pukul 01.00 untuk melaksanakan salat. Tidur yang tidak teratur dapat mengganggu
ritme sikardian tubuh, yang berdampak pada proses metabolisme, termasuk metabolisme hati.
Gangguan tersebut akan memperburuk kondisi hati dan meningkatkan risiko akumulasi lemak di hati
(Non-alcoholic Fatty Liver Disease/NAFLD) (Ferrell, 2023). Dengan bertambahnya usia, padatnya
aktivitas, serta tuntutan pekerjaan maka akan menyebabkan kualitas dan kuantitas tidur berkurang.
Salah satu faktor penyebab sescorang itu mengalami kekurangan tidur adalah
insomnia (Her & Cho, 2021).

Insomnia merupakan suatu kondisi tubuh yang mengalami gangguan tidur di mana orang
memiliki kesulitan untuk dapat tertidur ataupun tetap tertidur. Insomnia ditandai dengan laporan
subjektif mengenai kesulitan dalam tidur, mempertahankan tidur atau tidur yang tidak restoratif
ditambah dengan gangguan di siang hari. Hal tersebut memberikan dampak yang sangat merugikan
terhadap kualitas hidup penderitanya, baik secara psikologis maupun fisiologis. Karakteristik yang
khas dari gangguan tidur ini yaitu masalah dengan kinerja kognitif, kesulitan mempertahankan
hubungan sosial dan kesehatan yang buruk. Insomnia sangat terkait dengan morbiditas medis
termasuk depresi, diabetes, demensia dan hipertensi (Lovato & Lack, 2019).

Angka prevalensi insomnia di Indonesia sekitar 67%, sedangkan 55,8% mengalami insomnia
ringan dan 23,3% mengalami insomnia sedang (Dwiyanti et al., 2023). Insomnia merupakan suatu
kondisi umum yang berkaitan dengan penurunan kualitas hidup, serta menjadi salah satu faktor untuk
berbagai gangguan fisik dan mental. Insomnia dapat ditandai dengan kesulitannya seseorang untuk
memulai dan/atau mempertahankan tidurnya, sehingga seseorang tersebut tidak dapat memenuhi
kebutuhan tidurnya. Minyak atsiri lavender menjadi salah satu terapi serta yang sering digunakan
untuk mengatasi insomnia (Madari et al., 2021).

Lavender (Lavandula spp.) banyak dikenal sebagai salah satu tanaman obat yang dapat
digunakan untuk mengatasi stres, termasuk ke dalam keluarga Labiataec (Lamiaceae). Lavender
memiliki empat spesies utama, termasuk L.angustifolia yang dikenal sebagai lavender inggris,
L.stoechas kadang dikenal sebagai lavender perancis, L.latifolia merupakan lavender seperti rumput
mediterania dan L.intermedia yang merupakan persilangan steril antara L.latifolia dan L.angustifolia.
Lavender banyak digunakan dalam industri kosmetik, parfum, makanan dan aromaterapi. Komponen
utama lavender diidentifikasikan sebagai minyak atsiri (Linalole), Limonene, Perillyl alkohol,
Linalile asetat dan Terpene. Linalool bertindak sebagai obat penenang dengan memengaruhi reseptor
asam aminobutirat di system saraf pusat (Ghavami et al., 2022).

Minyak atsiri lavender dapat dikarakterisasi dengan menggunakan Gas Chromatography-
Mass Spectrofotometry (GC-MS). Metode Gas Chromatography-Mass Spectrofotometry (GC-MS)
merupakan suatu teknik analisis yang digunakan untuk dapat memisahkan sampel dengan
menggunakan kromatografi gas yang kemudian di analisis menggunakan MS (Mass
Spectrofotometry). Kromatografi gas ini umumnya digunakan untuk melakukan pemisahan secara
dinamis, identifikasi senyawa organik yang mudah menguap seperti minyak atsiri serta analisis
kualitatif dan kuantitatif senyawa dalam bentuk campuran. Spektrometer massa digunakan untuk
mengidentifikasi struktur molekul (Gandjar dan Rohman, 2012). Tanaman lavender memiliki
beberapa komponen senyawa yang terkandung didalamnya diataranya adalah monoterpen
teroksigenasi (31,53%), ester (43,23%), hidrokarbon monoterpen (8,03%) dan hidrokarbon
seskuiterpen (3,61%). Linalool (19,71%), linalyl asetat (26,61%) dan lavandulol asetat (12,68%) yang
merupakan komponen utama pada lavender (Dong et al., 2020). Komponen utama tersebut yaitu
linalool dan linalyl asetat, yang dimana linalyl asetat ini memiliki fungsi untuk mengendorkan dan
melemaskan system kerja saraf dan otot yang mengalami ketegangan, sedangkan linalool berperan
sebagai relaksasi dan sedatif sehingga dapat mengatasi insomnia (Nuraeni & Nurholipah, 2021). Pada
minyak essensial lavender komponen utama yaitu linalool dan linalyl asetat pada dosis yang rendah
dapat memberikan efek sedatif pada tubuh dengan menghirup aromanya (Zhong et al., 2019).

Sedatif merupakan zat yang bekerja dengan menurunkan aktivitas sistem saraf pusat. Zat
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tersebut dapat mempengaruhi neurotransmiter di otak untuk mengatur kewaspadaan seperti GABA.
Neurotransmiter GABA akan mempengaruhi kualitas tidur. Pada umumnya tidur dibagi menjadi dua
tahap utama yaitu, non-rapid eye movement (NREM) dan rapid eye movement (REM).
Neurotransmiter GABA (Gamma-Aminobutyric Acid) berperan dalam menghambat neuron “REM-
on” dan “REM-off” di batang otak dan mengatur transisi antara tidur REM dan NREM. Efek sedatif
nantinya akan meningkatkan efek GABA yang akan mengarah pada penurunan kecemasan,
ketegangan, dan akhirnya memudahkan tidur (Bruni et al., 2021).

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah apaa saja komponen
komponen di dalam minyak atsiri lavender yang dapat memberikan efek sedasi serta bagaimana
mekanisme terjadinya efek sedasi dari minyak atsiri lavender.

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi komponen komponen di dalam minyak atsiri
lavender menggunakan GCMS serta mengetahui mekanisme terjadinya efek sedasi dari minyak atsiri
lavender.

B. Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Riset Program Studi Farmasi, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Islam Bandung. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimental, yang artinya semua proses dilakukan secara langsung di laboratorium melalui
serangkaian tahapan yang sistematis dengan mengevaluasi karakterisasi minyak atsiri Lavandula
angustifolia dan efek sedatifnya pada model hewan.

Minyak atsiri lavender ini didapatkan dari PT. Eteris Nusantara Yogyakarta dan komposisi
kimia minyak atsiri dianalisis menggunakan Gas Chromatography-Mass Spectrofotometry (GC-MS),
dengan identifikasi senyawa utama berdasarkan perbandingan spektrum massa terhadap basis data
referensi. Untuk uji efek sedasi dilakukan menggunakan metode open field test. Parameter yang
diukur yaitu aktivitas motorik berupa rata rata jarak tempuh (cm) dan rata rata kecepatan (cm/sec)
sebagai indikator kedalaman sedasi. Data yang diperoleh disajikan dianalisis secara statistik
menggunakan One-Way ANOVA diikuti uji post-hoc Tukey untuk menentukan perbedaan signifikan
antar kelompok, dengan ambang signifikansi p < 0,05. Seluruh prosedur hewan uji dilakukan sesuai
dengan pedoman etika penggunaan hewan laboratorium dan telah mendapat persetujuan komite etik
penelitian.
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Gambar 1. Bagan alir penelitian

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini akan menyajikan hasil karakterisasi kimia minyak atsiri Lavandula angustifolia
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dan mengeksplorasi kaitannya dengan efek sedatif yang diamati pada model mencit. Analisis
komposisi menggunakan GC-MS menghasilkan profil senyawa volatil utama termasuk linalool dan
linalyl acetate yang telah dilaporkan dalam literatur memiliki aktivitas neurologis dan modulator
terhadap sistem saraf pusat. Hasil pengujian berupa pengukuran aktivitas motorik berupa jarak tempuh
rata rata (cm) dan kecepatan rata rata (cm/sec) digunakan untuk menilai intensitas dan karakteristik
sedasi yang diinduksi oleh berbagai dosis minyak atsiri dibandingkan dengan kontrol negatif dan
kontrol positif (diazepam).

Pembahasan dimulai dengan karakterisasi minyak atsiri kemudian identifikasi keberadaan dan
proporsi relatif senyawa yang dikenal berkontribusi pada efek sedatif. Selanjutnya, diuraikan respons
perilaku hewan terhadap pemberian minyak atsiri dalam konteks dosis-respons, dengan fokus pada
penurunan aktivitas eksplorasi yang mencerminkan kedalaman sedasi. Perbandingan antara efek
minyak atsiri dan diazepam digunakan untuk menilai potensi relatif dan mekanisme yang mungkin
tumpang tindih, termasuk kemungkinan keterlibatan jalur GABAergik atau modulasi otonom.

Karakteisasi minyak atsiri lavender ini memiliki tujuan untuk mengetahui kualitas minyak
atsiri yang dihasilkan. Adapun karakterisasi yang dilakukan yaitu uji organoleptis yang terdiri dari
warna, bau dan bentuknya. Berdasarkan data sifat fisik minyak atsiri lavender dapat dilihat pada Tabel
1, yang dibandingkan dengan standar mutu (Lansida, 2017).

Tabel 1. Karakterisasi Minyak Atsiri Lavender

No Parameter Minyak Atsiri Lavender SNI
1 Warna Kuning Kuning terang
2 Bau Lavender Lavender
3 Bentuk Cair -

Sumber: Lansida, 2017

Pada Tabel 1 dapat dilihat parameter karakterisasi minyak atsiri lavender dari aspek
organoleptis dimana warna minyak atsiri lavender yang dihasilkan berwarna kuning, memberikan
aroma khas lavender dan memiliki bentuk cair. Hal ini menunjukkan bahwa parameter dari aspek
organoleptis yang meliputi warna dan bau telah memenuhi standar yang ditetapkan oleh SNI
(Lansida, 2017).

Identifikasi kandungan/komponen kimia didalam minyak atsiri lavender menggunakan Gas
Chromatography-Mass Spectrofotometry (GC-MS) dengan cara membandingkan massa hasil
pemisahan GC setiap peak yang ada di kromatogram dengan massa yang ada di data Library Wiley
(Suarantika, 2023).
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Identifikasi kandungan senyawa dalam minyak atsiri lavender bertujuan untuk mengetahui
komponen senyawa yang terkandung, terutama linalool dan linalyl asetat yang dominan terkandung
dalam minyak atsiri lavender yang dapat memberikan efek sedasi (Dong et al, 2020). Karakterisasi
menggunakan metode GC-MS dipilih karena metode tersebut cocok digunakan untuk menganalisis
senyawa senyawa yang volatil (mudah menguap) seperti minyak atsiri (Gandjar dan Rohman, 2012).
Hasil identifikasi menggunakan GC-MS yang diperoleh dinyatakan dalam kromatogram terdapat 30
puncak dan memiliki 9 senyawa puncak kromatogram tertinggi.

Berdasarkan Gambar 2. Spektrum tersebut menunjukkan bahwa terdapat dua puncak terbesar
yaitu pada menit ke 10.090 dan menit ke 12.192. Pada puncak yang terbesar yaitu pada menit ke 10.090
kemungkinan menandakan bahwa itu merupakan senyawa utama atau komponen utama yang paling
besar pada minyak atsiri lavender, disusul oleh puncak terbesar kedua yaitu pada menit ke 12.192.
Berdasarkan hasil karakterisasi tersebut didapatkan bahwa pada menit ke 10.090 merupakan senyawa
linalool dan pada menit ke 12.192 merupakan senyawa linalyl asetat. Menurut Dong et al (2020)
komponen utama pada lavender adalah linalool dan linalyl asetat, yang dimana hasil karakterisasi
yang dilakukan sudah sesuai dengan rujukan yang dituju.

Tabel 2. Hasil identifikasi GC-MS Minyak Atsiri Lavender

No No Puncak Waktu Retensi (tR) Area (%) Nama Senyawa
1 13 10,088 23,15 Linalool
2 23 12,192 11,33 Linalyl Asetat
3 2 8,095 5,41 B-Myrcene
4 7 8,876 4,66 Cineole
5 26 14,110 4,44 Geranyl Asetat
6 6 8,818 4,27 Limonene
7 8 9,057 3,88 Octatriene
8 24 13,661 3,55 Camphene
9 10 9,511 3,42 Linalool Oksida

Berdasarkan Tabel 2. Hasil identifikasi GC-MS minyak atsiri Lavender, senyawa dominan
yang terkandung dalam minyak atsiri lavender adalah golongan terpenoid. Terpenoid yang terbanyak
pada minyak atsiri adalah golongan monoterpen dan sesquiterpen yang memiliki jumlah C10 dan C15.
Jenis terpenoid dari keduanya memiliki perbedaan dalam hal titik didih sehingga dapat berpengaruh
pada waktu retensi yang dihasilkan, karena pada sistem kromatografi gas senyawa yang memilki titik
didih rendah akan keluar terlebih dahulu menuju detektor karena titik didih yang lebih rendah akan
mudah menguap sehingga waktu retensinya lebih cepat. Waktu retensi setiap senyawa ditentukan dari
titik didih senyawa tersebut (Puspawati et al., 2016).

Perbedaan waktu retensi dari senyawa dapat disebabkan adanya interaksi senyawa dengan
fase diam yang dalam hal ini adalah kolom yang digunakan pada sistem GC. Kolom yang digunakan
bersifat nonpolar sehingga senyawa yang bersifat polar yang keluar terlebih dahulu dan yang bersifat
lebih nonpolar akan tertahan lebih lama berada dikolom. Kromatogram yang dihasilkan terbentuk dari
masing-masing komponen senyawa kimia yang terkandung dalam suatu sampel. Semakin besar
persentase suatu komponen dalam sampel tersebut maka puncak yang dihasilkan akan semakin tinggi,
begitu sebaliknya (Suarantika, 2023).

Tabel 3. Hasil identifikasi komponen utama senyawa minyak lavender

Senyawa Literatur (%) GCMS (%)
Linalool 19,71 23,15
Linalyl Asetat 26,61 11,33

Berdasarkan Tabel 3. Hasil karakterisasi minyak atsiri lavender menunjukkan bahwa
kandungan senyawa terbesar hingga terkecil berturut-turut adalah linalool sebesar 23,15% dan linalyl
asetat sebesar 11,33%. Hasil analisis persentase yang didapat kemudian dibandingkan dengan literatur
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yang dituju. Dari hasil perbandingan tersebut, didapatkan bahwa ada perbedaan yang cukup besar
antara persentase hasil yang didapat dengan persentase pada literatur. Perbedaan yang cukup besar ini
bisa disebabkan oleh beberapa faktor antara lain bisa karena perbedaan suhu dari kolom, perbedaan
suhu dari injeksi dan perbedaan suhu dari sumber ion (Margareta et al, 2023).

Setelah mengetahui komponen utama yang terdapat dalam minyak atsiri lavender, dilakukan
pengujian sedasi dengan metode open field test. Pengujian aktivitas sedasi terhadap mencit ini
merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk melihat apakah minyak atsiri lavender dapat
memberikan aktivitas sedasi atau tidak. Pengujian yang akan dilakukan terhadap mencit atau hewan
uji lainnya harus mempunyai Ethical Clearance (EC) sebelum dilakukan pengujiannya. Menurut
Wardhono (2022) setiap penelitian yang dilakukan yang berkaitan dengan makhluk hidup harus melalui
suatu proses uji kelayakan etik atau Ethical Clearance untuk dapat melindungi subyek penelitian. Oleh
karena itu, pada penelitian kali ini digunakan Ethical Clearance untuk melindungi subyek penelitian
dengan nomor 371/UN6.KEP/EC/2025.

Hasil dari open field test, data yang telah diamati berupa total jarak pergerakan (cm) dan
kecepatan rata rata (cm/sec) dianalisis menggunakan ANOVA (Analisis of Variance) pada taraf
signifikansi p < 0,05, apabila terdapat perbedaan yang signifikan maka dilanjutkan dengan Tukey HSD
menggunakan software SPSS. ANOVA merupakan salah satu uji parametik spesifik yang berfungsi
untuk membedakan nilai rata rata lebih dari dua kelompok data dengan cara membandingkan
variansinya (Ade Alfarez & Rizky Ramadhan, 2023).

Analisis data menggunakan ANOVA dapat dilakukan jika memenuhi persyaratan dalam uji
normalitas dan uji homogenitas data. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan telah tersebar secara normal atau belum, sedangkan dilakukan uji homogenitas bertujuan
untuk mengetahui apakah nilai variansi antar kelompok sama atau tidak. Uji normalitas dan uji
homogenitas dapat dikatakan memenuhi persyaratan jika memiliki nilai signifikasi > 0,05. Hasil
signifikasi uji normalitas memiliki nilai signifikasi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data yang
digunakan telah tersebar secara normal atau merata. Selanjutnya pada uji homogenitas dapat diketahui
bahwa nilai signifikasinya yaitu 0,107 yang dimana hal tersebut sudah memenuhi persyaratan
sehingga data yang digunakan sudah homogen.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan ANOVA dapat diketahui bahwa nilai signifikasinya
< 0,05 yang menandakan bahwa terdapat perbedaan aktivitas sedasi yang signifikan antara kelompok
minyak atsiri lavender dengan kelompok lainnya. Sehingga minyak atsiri lavender memiliki aktivitas
sebagai sedasi dikarenakan minyak atsiri lavender mempunyai beberapa senyawa yang memberikan
aktivitas sedasi antara lain linalool dan linalyl asetat (Nuraeni & Nurholipah, 2021).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian identifikasi senyawa menggunakan GC-MS dalam minyak atsiri
lavender terdapat senyawa utama dalam golongan terpenoid yaitu linalool dan linalyl asetat yang
dapat memberikan aktivitas sedasi. Dengan persentase linalool sebesar 23,15% dan linalyl asetat
11,33%. Minyak atsiri ini bekerja dengan menurunkan aktivitas sistem saraf pusat yang dimana zat
tersebut dapat mempengaruhi neurotransmiter di otak untuk mengatur kewaspadaan seperti GABA.
Neurotransmiter GABA akan mempengaruhi kualitas tidur.
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dengan baik, semoga segala bantuan yang diberikan mendapat balasan yang setimpal dan bermanfaat
bagi kita semua.
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